BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan rumusan masalah yang menjadi bagian penting dalam penelitian

ini, dapat disimpulkan hasil peneltian sebagai berikut.

a. Kinerja seismik sistem struktur ganda beton bertulang khusus secara eksplisit
dilakukan dalam penelitian ditunjukan oleh kinerja terburuk elemen yang
ditampilkan dalam usage ratio, dimana usage ratio merupakan interpretasi dari
kapasitas elemen-elemen yang berperan aktif dalam menditribusikan energi
gempa dan juga berperan dalam mendisipasi energi gempa melalui perilaku
inelastik elemen. Kinerja elemen berdasarkan sasaran ASCE 41-17 BSE-IN pada
level gempa DBE dengan probabilitas terlampaui 10% dalam 500 tahun adalah
0.8402LS pada arah ortogonal X-X dengan sistem struktur rangka pemikul
momen khusus dan 0.3406LS pada arah ortogonal Y-Y dengan sistem struktur
dinding geser khusus. Kinerja elemen berdasarkan sasaran ASCE 41-17 BSE-2N
pada level gempa MCE dengan probabilitas terlampaui 2% dalam 2500 tahun
adalah 1.2400CP pada arah ortogonal X-X dengan sistem struktur rangka
pemikul momen khusus dan 0.6936CP pada arah ortogonal Y-Y dengan sistem
struktur dinding geser khusus. Kinerja sistem struktur berdasarkan simpangan
struktur level gempa DBE pada arah ortogonal X-X adalah 1.4370LS dan pada
arah ortogonal Y-Y adalah 0.3900LS dan pada arah ortogonal X-X adalah
1.3200CP dan pada arah ortogonal Y-Y adalah 0.4600CP.

b. Bagian lemah elemen struktur pada penelitian ini ditunjukan melalui kontribusi
elemen dalam mendisipasi energi gempa, kontribusi disipasi energi setiap
elemen bekerja pada masing-masing arah ortogonal. Pada arah ortogonal X-X
balok B1 merupakan elemen struktur yang memiliki peran besar dalam
mendisipasi energi gempa yaitu 15533 kN (80.880%). Pada arah ortogonal Y-Y
balok KISW dan B2 merupakan elemen struktur yang memiliki peran besar
dalam mendisipasi energi gempa yaitu KISW 6664.9 kN (39.249%) & 6550.1
kN (38.573%).
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5.2 SARAN
Berdasarkan hasil pada penelitian ini penyusun telah berusaha untuk

mengetahui kinerja sistem struktur ganda dan merasa masih banyak kekurangan,

sehingga untuk penelitian yang lebih baik kedepannya, saran dari penyusun
peneltian yang lebih baik kedepannya adalah sebagai berikut.

a. Evaluasi kinerja seismik bangunan yang direncanakan menggunakan standar
perencanaan yang sudah tidak berlaku dan lihat seperti apa kinerja yang
dihasilkan juga rekomendasi untuk peningkatan kinerja apabila kinerja kurang
dari persyaratan serja rekomendasi untuk optimasi jika Kinerja berlebihan dari
yang diharapka.

b. Evaluasi seberapa besar pengaruh faktor redudansi yang disyaratkan pada desain
berdasarkan presktiptif atau elastik pada sistem struktur yang direncanakan atau
yang telah direncanakan.

c. Evaluasi kinerja sistem struktur pada gedung yang lebih tinggi apakah masih
relevan jika menggunakan sistem ganda atau melihat penempatan komponen
dinding geser terhadap kinerja sistem struktur yang mana variabel ketinggian
menjadi bagian dari penelitian.

d. Evaluasi kinerja seismik sistem struktur yang menggunakan flat slab sebagai
komponen struktur penahan beban Gravitasi khususnya pada wilayah dengan
level gempa tinggi dan variasikan dengan jarak dan magnitudo gempa.

e. Evaluasi kinerja seismik sistem struktur jika menggunakan aktif damper atau
pasif damper dan lihat seberapa besar pengaruh damper dan berikan

rekomendasi damper yang digunakan pada sistem struktur yang diteliti.
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